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Abstrak Peneliti ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
crossword puzzle pada materi mengidentifikiasi keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat kelas IV. Penelitian ini
dilakukan dalam II siklus dengan II pertemuan pada setiap siklus. Setiap
siklus terdiri dari 4 tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Penerapan model ini dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa

serta dapat meningkatkan hasil belajar.
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berba-
sis karakter. Kurikulum 2013 merupakan kuri-
kulum yang mengedepankan tiga aspek yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Salah
satu Kompetensi Dasar muatan IPS kelas IV
dalam kurikulum 2013 yakni, “Mengidentifi-
kasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, et-
nis, dan agama di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia; serta hubungan-
nya dengan karakteristik ruang” (Depdiknas,
2006:1). Pembelajaran IPS diintegrasikan
melalui beberapa konsep diantaranya ruang,
koneksi antar ruang, dan waktu.

Berdasarkan pembelajaran IPS yang
telah dilakukan guru menunjukkan hasil
pembelajaran IPS di kelas IV sangat rendah
dari 12 siswa di kelas IV hanya 4 siswa atau 33
% yang mendapat nilai diatas atau sama dengan
70 yang merupakan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di SDN Kandangan 02.

Berdasarkan hasil wawancara yang dila-
kukan pada siswa kelas IV SDN Kandangan
02 Kabupaten Blitar, diperoleh hasil bahwa
wawasan [PS materi keragaman suku di Jawa

Timur sangat rendah. Pemahaman siswa
terhadap karateristik dan penyebaran suku
di Jawa Timur sangat rendah. Siswa hanya
mengetahui karakteristik suku Jawa saja.
Padahal, selain suku Jawa terdapat suku-suku
lainnya yang mempunyai keragaman dan
karakteristik tersendiri. Maka dari hal tersebut
pemahaman siswa terhadap materi keragaman
sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di
provinsi Jawa Timur kurang.

Dalam mengatasi kesenjangan permasala-
han telah dilakukan perbaikan proses pem-
belajaran yang dapat menumbuhkan moti-
vasi, aktivitas belajar, dan sikap ilmiah pada
diri siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Perbaikan proses pembelaja-
ran dapat dilakukan dengan menggunakan
crossword puzzle sesuai dengan pendapat
Zaini,dkk(2008:71).

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian kualitatif dan jenis penelitian
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

56



PENINGKATAN HASIL BELAJAR MENGINDENTIFIKASI KERAGAMAN ... | 57

Model penelitian ini dari Kemmis dan Mc
Taggart. Secara garis besar terdiri dari 4
tahapan menurut Arikunto (2009:16) yaitu:
(1) penyusunan rencana, (2) tindakan, (3)
observasi, dan (4) refleksi.

Sumber data penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas IV SDN Kandangan 02. Data
dalam penelitian ini adalah proses dan hasil.
Data proses berupa aktivitas guru dan siswa.
Sedangkan data hasil berupa penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Teknik pengumpulam data yang diguna-
kan yaitu observasi, tes, dokumentasi, dan
catatan lapangan. Data yang diperoleh dari
penelitian ini dianalisis secara kualitatif. Data
yang terhimpun dianalisis dengan prosedur
(1) reduksi, (2) penyajian data, dan (3) penari-
kan kesimpulan.

HASIL

Pada pratindakan diperoleh hasil belajar
siswa dengan rata-rata 50,12 dan dengan
persentase ketuntasan 33,3 % dengan predikat
sangat kurang. Siklus I pertemuan I persentase
aktivitas guru yaitu 100% dan aktivitas
siswa 72,2%. Rata-rata nilai pengetahuan
70,6 dengan ketuntasan 50% dengan kriteria
kurang sekali. Pada pertemuan I, guru belum
bisa menstimulus siswa untuk bertanya dan
mengajukan pendapat dan mengondisikan
kelas serta siswa belum bisa dikondisikan dan
kerja sama antar kelompok masih kurang.

Pada siklus II pertemuan II mengalami
peningkatan. Persentase aktivitas guru 100%
sedangkan aktivitas siswa 88,8%. Rata-rata
nilai pengetahuan yaitu 74 dengan ketuntasan
klasikal 50%. Pada pertemuan ini, guru
terburu-buru dalam menyampaikan materi
dan perlu penambahan media. Siswa sudah
bisa dikodisikan meskipun ada 4 siswa yang
masih berbicara sendiri serta kerja sama antar
kelompok sudah mulai muncul.

Siklus II pertemuan II berjalan dengan
cukup baik. Persentase aktivitas guru 100%
dan aktivitas siswa 94,4%. Rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi 79,75 dengan

ketuntasan klasikal 75%. Pada pertemuan ini,
siswa terlibat aktif dalam penggunaan media,
antusiasme siswa meningkat namun peran
ketua kelompok belum muncul serta guru
sudah bisa mengondisikan kelas.

Siklus II pertemuan II berjalan lebih baik
dari pertemuan I. Persentase aktivitas guru
dan siswa 100% dan nilai rata-rata hasil bela-
jar 83,125 dengan ketuntasan klasikal 83,3%.
Temuan penelitian pada pertemuan ini keak-
tifan siswa dalam menjawab pertanyaan su-
dah baik, dibuktikan dengan banyaknya siswa
yang menyampaikan pendapat, interaksi sis-
wa ketika bekerja dalam kelompok sudah
baik, guru juga sudah bisa mengelola kelas
tetap kondusif selama pembelajaran berlang-
sung dan juga dapat mengendalikan siswa un-
tuk tetap tertib pada saat pembelajaran, antu-
siasme siswa dalam belajar meningkat, siswa
sudah bisa mengidentifikasi keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama suku, dan
guru harus bisa memfasilitasi keaktifan siswa.

PEMBAHASAN

Guru sudah melakukan persiapan sebe-
lum pembelajaran dimulai. Materi siklus I
pertemuan I adalah mengidentifikasi keraga-
man sosial, ekonomi, sosial, budaya, etnis,
dan agama suku Jawa di Jawa Timur. Guru su-
dah menerapkan langkah-langkah namun be-
lum maksimal. Guru belum bisa menstimulus
siswa untuk bertanya dan mengajukan penda-
pat. Hal tersebut belum sesuai dengan Dju-
marah (2006:185) bahwa guru perlu menerap-
kan prinsip keluwesan yang dapat mencegah
adanya kemungkinan seperti keributan, tidak
ada perhatian, tidak mengerjakan tugas, dsb.
Siswa juga belum mempunyai semangat
dalam belajar, kurang bisa bekerja sama ka-
rena guru belum bisa mengelola kelas dengan
baik. Guru hendaknya menerapkan prinsip
pengelolaan kelas yaitu penekanan hal-hal
positif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
menurut Djumarah (2006:185) bahwa guru
juga perlu menekankan pada hal-hal positif
dengan memberikan penguatan serta mem-
peringati siswa yang bertingkah laku negatif.
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Siklus I pertemuan II dengana materi
mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi,
sosial, budaya, etnis, dan agama suku Tengger
di Jawa Timur. Guru sudah melakukan sintaks
pembelajaran dengan sangat baik. Namun,
masih ada siswa yang berbicara sendiri dan
perlu ada penambahan media pembelajaran
yang menarik. Guru hendaknya menambah
media pembelajaran untuk menarik perhatian
siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sadiman (2014:7) bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesandaripengirimdan penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
minat, dan perhatian siswa sedimikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Siklus II dilaksanakan berdasarkan reflek-
si dari tindakan siklus 1. Materi pada siklus II
pertemuan II yaitu mengidentifikasi keraga-
man sosial, ekonomi, sosial, budaya, etnis,
dan agama suku Madura di Jawa Timur. Guru
bisa mengondisikan siswa serta menggunakan
media yaitu peta dan video yang melibatkan
dengan siswa. Namun, ada beberapa siswa
yang pasif dalam pembelajaran karena guru
belum menggunakan variasi dalam pembela-
jaran. Hendaknya guru memaksimalkan kete-
rampilan memberi perhatian. Hal tersebut se-
jalan dengan pendapat Djumarah, (2006:186)
bahwa keterampilan memberi perhatian terdi-
r1 atas visual dan verbal untuk penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar.

Siklus II pertemuan II dengan materi
mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi,
sosial, budaya, etnis, dan agama suku Osing
di Jawa Timur. Guru sudah mampu mengelola
kelas dengan baik, menumbuhkan semangat
siswa dalam pembelajaran, siswa mampu be-
kerja sama dan mempunyai semangat bersaing
dalam mengerjakan teka-teki. Hal ini terbukti
karena guru dan siswa sudah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan langkah-lang-
kahnya menurut Siberman (2014:256) sebagai
berikut: (1) menjelaskan istilah penting terkait
dengan mata pelajaran yang diajarkan, (2) me-
nyusun teka-teki dengan memuat unsur-unsur
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materi, (3) menyusun kata-kata pemandu teka-
teki silang, 4) membagikan kepada siswa se-
cara individu atau kelompok, (5) menyampai-
kan peraturan, (6) menentukan batas waktu,
dan (7) memberikan reward.

Penerapan model crossword puzzle terse-
but sudah berbasis menyenangkan. Hal terse-
but sejalan menurut Zaini dkk (2008:71)
menyatakan bahwa teka-teki dapat diguna-
kan sebagai pembelajaran yang baik dan me-
nyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar
yang sedang berlangsung, bahkan pembela-
jaran dengan ini dapat melibatkan pastisipasi
siswa secara aktif sejak awal.

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus |
belummaksimaldanpadasiklusIIpembelajaran
sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
didukung dengan hasil observasi aktivitas
guru dan siswa dengan menerapkan model
crossword puzzle. Aktivitas guru pada siklus
I mencapai 100% dengan predikat sangat baik
dan pada siklus II stabil dengan persentase
100% dengan predikat sangat baik. Sementara
itu aktivitas siswa pada siklus I mencapai
80,5% dengan predikat baik, pada siklus II
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu
mencapai 97,2% dengan predikat sangat baik.
Peningkatan tersebut membuktikan bahwa
dengan menerapkan model crossword puzzle
dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembelajaran muatan IPS materi
materi mengidentifikasi keragaman sosial,
ekonomi, sosial, budaya, etnis, dan agama
suku di Jawa Timur pada siswa kelas [V SDN
Kandangan 02 Kabupaten Blitar.

Pembelajaran melalui model crossword
diupayakan untuk meningkatkan hasil bela-
jar materi mengidentifikasi keragaman so-
sial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat di kelas IV SDN Kanda-
ngan 02 Kabupaten Blitar. Hamalik menjelas-
kan (2005:30) hasil belajar akan tampak pada
aspek-aspek tingkah laku pelajar yaitu, penge-
tahuan, pengertian kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jas-
mani, etis atau budi pekerti, dan sikap.
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Hal tersebut senada dengan Susanto
(2016:5) “hasil belajar siswa adalah kemam-
puan yang diperoleh anak setelah melalui ke-
giatan pembelajaran. Karena belajar itu sendi-
ri merupakan suatu bentuk perubahan yang
relatif menetap”.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat di-
simpulkan bahwa hasil belajar adalah pe-
rubahan yang diperoleh siswa dalam aspek
pengethuan, sikap, dan keterampilan setelah
melalui kegiatan pembelajaran. Peningkatan
hasil belajar siswa diketahui dengan mem-
bandingkan hasil rekapitulasi nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada tahap pratindakan dan
sesudah diberi tindakan yaitu siklus I dan II.

Pada tahap pratindakan nilai rata-rata
pratindakan hanya 50,12 dengan persentase
ketuntasan belajar klasikal hanya 33.,3%.
Siswa dikatakan tuntas jika siswa mencapai
nilai >70. Dari 12 siswa, sebanyak 4 siswa
atau 33,3% siswa telah tuntas belajar, sedang-
kan 8 siswa atau 66,6% siswa belum tuntas.
Data tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar siswa belum mencapai kriteria ketun-
tasan klasikal yaitu ditentukan yaitu 75%.
Rendahnya nilai yang diperoleh siswa pada
pratindakan disebabkan dari siswa yang cen-
derung pasif dan kurang tertarik dan terlibat
secara langsung dalam kegiatan pembelaja-
ran. Hal itu dikarenakan guru belum melak-
sanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah di RPP dan masih menggunakan
metode konvensional serta satu arah.

Berdasarkan hasil mengidentifikasi kera-
gaman sosial, ekonomi, sosial, budaya, etnis,
dan agama suku di provinsi setempat, hasil be-
lajar siswa mengalami peningkatan. Pening-
katan nilai rata-rata pada siklus I dan siklus II
membuktikan bahwa terjadi perubahan dalam
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampi-
lan selama pembelajaran. Peningkatan aspek
pengetahuan dapat dilihat dari hasil evaluasi,
peningkatan aspek sikap yang berupa percaya
diri, teliti, dan tanggung jawab, dan peningka-
tan aspek keterampilan yang berupa membuat
laporan identifikasi mengidentifikasi kera-
gaman sosial, ekonomi, sosial, budaya, etnis,

dan agama suku di provinsi setempat dapat
dilihat pada nilai keterampilan.

Pada siklus I pertemuan I sebanyak 3
siswa menunjukkan sikap percaya diri dan
meningkat menjadi 5. Pertemuan I sebanyak
3 siswa menunjukkan sikap teliti, dan me-
ningkat menjadi 4 siswa . Sikap yang terakhir
yaitu sikap tanggung jawab pada pertemuan
I sebanyak 3 siswa dan meningkat menjadi
6. Sementara untuk nilai keterampilan siswa
pada pertemuan I sebesar 50 dengan predi-
kat kurang meningkat menjadi 60,41 dengan
predikat cukup pada pertemuan II. Sedangkan
nilai pengetahuan pada pertemuan I sebesar
70,6 dengan predikat cukup meningkat men-
jadi 74 dengan predikat cukup pada perte-
muan II.

Berdasarkan kedua pertemuan pada siklus
I diperoleh rata-rata nilai akhir hasil belajar
siswa sebesar 50 dengan persentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 50% dengan predikat
kurang sekali, sedangkan 50% siswa belum
tuntas sehingga belum mencapai kriteria
ketuntasan belajar klasikal. Data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada siklus I dengan predikat kurang sekali
akan tetapi telah mengalami peningkatan
dari hasil belajar pada saat pratindakan yang
hanya memperoleh nilai rata-rata 61 dengan
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal
sebesar 50,12%. Oleh karena itu pembelajaran
dilanjutkan ke siklus II.

Pada siklus II pertemuan I sebanyak 7
siswa menunjukkan sikap percaya diri dan
meningkat menjadi 8. Pertemuan I sebanyak 7
siswa menunjukkan sikap teliti, dan mening-
kat menjadi 10 siswa . Sikap yang terakhir
yaitu sikap tanggung jawab pada pertemuan
I sebanyak 9 siswa dan meningkat menjadi
12. Sementara untuk nilai keterampilan siswa
pada pertemuan I sebesar 79,16 dengan predi-
kat baik meningkat menjadi 84,38 dengan
predikat baik pada pertemuan II. Sedangkan
nilai pengetahuan siswa pada pertemuan I
79,75 dengan predikat cukup meningkat men-
jadi 83,12 dengan predikat baik pada perte-
muan II.
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Berdasarkan hasil belajar pada siklus II
pertemuan I siswa mendapat nilai rata-rata
79,75 dan terdapat 3 siswa atau 75% telah
tuntas dan untuk pertemuan II siswa mendapat
nilai rata-rata 83,12 dengan ketuntasan belajar
klasikal 83%. Siklus II diperoleh rata-rata
nilai akhir hasil belajar siswa sebesar 81,44
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal
sebesar 83,3% dengan predikat baik. Data
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus II termasuk ke dalam kriteria
baik. Hal ini dapat dinyatakan bahwa siklus
IT meningkat dari siklus I dan pratindakan,
ketuntasan belajar siswa juga sudah melebihi
ketuntasan belajar klasikal yang ditentukan.

Berdasarkan paparan tersebut dapat di-
simpulkan bahwa hasil belajar siswa berupa
aspek penegetahuan, sikap, dan keterampilan
meningkat. Hal tersebut sesuai dengan penda-
pat Sudjana (2009:3) bahwa hasil belajar pada
hakikatmya adalah perubahan tingkah laku
yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa penggunaan model crossword puz-
zle dapat meningkatkan hasil mengidentifikasi
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan
agama suku di provinsi setempat di kelas IV
SDN Kandangan 02 Kabupaten Blitar. Pe-
ningkatan hasil belajar siswa pada penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yuliana (2016) yang berjudul
“ Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Pem-
belajaran Aktif Crossword Puzzle Kelas IV
SD Sekarsuli.”

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model crossword puzzle materi
mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat
sudah dilakukan dengan baik, berjalan dengan
lancar, dan sesuai dengan langkah-langkah
di RPP dengan persentase 100% setiap
pertemuan dalam siklus I dan II. Siswa dan
guru telah melaksanakan pembelajaran dengan
antusiasme dan menyenangkan. Aktivitas
siswa dalam setiap pertemuan meningkat
dengan siklus I pertemuan I sebesar 72,2%
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dan meningkat pada pertemuan II yaitu 88,8%
sedangkan pada siklus II pertemuan I sebesar
94,4% dan meningkat pada pertemuan II yaitu
100%.

Model crossword puzzle materi meng-
identifikasi keragaman sosial, ekonomi, bu-
daya, etnis, dan agama di provinsi setempat
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
belajar terdiri dari ranah pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Peningkatan terbukti pada
saat pratindakan rata-rata nilai siswa yang
diperoleh hanya mencapai 50,12 dengan
ketuntasan belajar 33,3%, meningkat men-
jadi 72,375 dengan ketuntasan belajar 50%
pada siklus I, dan pada siklus II meningkat
lagi menjadi 81,44 dengan ketuntasan bela-
jar 83,3%. Pada aspek keterampilan siklus I
dengan rata-rata 55,205 dan 81,77 pada perte-
muan II. Aspek sikap yang terdiri atas percaya
diri, teliti, dan tanggung jawab dalam setiap
pertemuan dalam siklus I dan II meningkat.

Berdasarkan hasil temuan selama pelak-
sanaan penelitian saran yang dapat diajukan
dalam pembelajaran diperlukan persiapan
yang baik sebelum menerapkan model Cross-
word Puzzle ataupun model inovatif yang lain
dan penggunaan media pembelajaran yang
sesuai materi pembelajaran sehingga dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat meningkat-
kan aktivitas baik guru maupun siswa.
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